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ABSTRAK 
Daun Insulin (Smallanthus sonchifolius) merupakan tanaman yang berkhasiat menurunkan 
kadar glukosa darah. Menurut penelitian Rosyidi, 2014 ekstrak daun Insulin dapat 
memberikan efek menurunkan kadar glukosa darah dengan dosisi 100mg/KgBB mencit. 
Daun Insulin diformulasikan menjadi bentuk sediaan granul untuk manfaat kepraktisan dan 
ketepatan dosis terapi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mutu fisik sediaan 
granul ekstrak daun Insulin berdasarkan standar yang ada diliteratur. Peneitian ini termasuk 
penelitian deskriptif. Ekstrak daun Insulin diperoleh dari proses perkolasi dengan 
menggunakan pelarut etanol 70%, kemudian dipekatkan dengan menggunakan rotary 
evaporator dan waterbath. Untuk memastikan zat yang terkandung didalam ekstrak, ekstrak 
diuji skrining fitokimia yang meliputi uji flavonoid, saponin, tannin, dan flavonoid. Granul 
ekstrak daun Insulin dibuat dengan menggunakan metode granulasi basah dengan 
penambahan bahan tambahan wheat fiber, amylum manihot, talk, dan laktosa. Granul yang 
diperoleh dilakukan uji mutu fisik granul yang meliputi uji sudut diam, uji waktu alir, uji 
susut pengeringan, dan uji kompresibilitas. Hasil pengujian skrinning fitokimia ekstrak daun 
Insulin menunjukkan hasil yang positif terhadap pengujian flavonoid dan menunjukkan hasil 
negatif terhadap pengujian saponin, tannin, dan flavonoid. Hasil pengujian sudut diam, waktu 
alir, susut pengeringan, dan kompresibilitas menunjukkan bahwa hasil yang memenuhi 
standar yang ada diliteratur. 
 
Kata Kunci : Ekstrak daun Insulin, Granul, Mutu Fisik. 
 
ABSTRACT 
Insulin leaves are plants that are effective in lowering blood glucose levels. According to 
Rosyidi’s research in 2004 the extract of insulin leaves could have an effect of lowering blood 
glucose levels with a dose of 100mg/kgBB of mencite rat. Insulin leaf is formulated into a 
granular form to benefit practicality and therapeutic dose determination. the purpose of this 
study was to determine the physical quality of insulin leaf granul preparations based on the 
standards in the literature. This study included descriptive research. Insulin leaf extract 
obtained from percolation process using 70% ethanol solvent, then concentrated using rotary 
evaporator and waterbath. To ascertain the substances contained in the extract, 
phytochemical screening was tested which included flavonoid, saponin, and tannin. Insulin 
granule leaf extract is made using wet granulation method with the addition of additional 
ingredients of wheat fiber, amylum Manihot, talc, ant lactose. The granule obtained were 
tested for physical quality of granules which included silent angle tests, water time test, 
drying shrinkage test, and compressibility test. Test results of phytochemical screening of 
leaf extracts of insulin showed positive results on flavonoid testing and showed negative 
results for testing saponins, tannins, and flavonoids. The results of testing the stationary 
angle, flow time, shrinkage drying, and compressibility indicate that the results that meet the 
standars are regulation. 
 
Key words : Insulin leaf extract, granule. Physical quality.  
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PENDAHULUAN 
Daun Insulin (Smallanthus 
sonchifolius)  merupakan tanaman 
yang berasal dari pegunungan 
Andes, Peru. Di Indonesia 
tanaman ini belum cukup banyak 
dikenal orang, bari diken.al di 
Indonesia sekitar 2 – 3 tahaun yang 
lalu. Tanaman daun insulin banyak 
dibudidayakan di daerah dataran 
tinggi salah satunya Wonosobo. 
Suhu optimal untuk pertumbuhan 
tanaman ini adalah berkisar antara 
24⁰ - 30⁰ C. Tanaman Daun Insulin 
dapat hidup diberbagai macam 
kondisi tanah, namun pada tanah 
dengan irigasi yang baik tanaman 
ini dapat tumbuh dengan lebih 
baik. Pada kondisi pH yang asam 
sampai dengan basa lemah 
tanaman ini dapat tumbuh 
(Pahlawan dan Oktaria, 2016). 
Tanaman Daun Insulin 
mempunyai potensi sebagai 
penurun kadar glukosa pada 
penderita diabetes. Beberapa 
penelitian mengenai khasiat Daun 
Insulin sebagai penurun kadar 
glukosa telah dilakukan 
diantaranya penelitian yang 
dilakukan Santos dkk (2015) 
ekstrak hidro etanol daun Insulin 
dengan dosis 100mg/kgBB/hari 
peroral dapat menurunkan kadar 
glukosa darah mencit. 
Penelitian Daun Insulin 
dsejauh ini masih dalam batas 
seperti meneliti kandungan zat 
aktif dan efek pemberian ekstrak 
daun Insulin pada hewan uji coba. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk membuat sediaan farmasi 
dalam bentuk sediaan granul 
dengan menggunkan ekstrak daun 
Insulin dimana beberapa 
keuntungan sediaan granul yaitu 
praktis (mudah dibawa dan 
digunakan) serata stabil dalam 
penyimpanan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian mutu fisik 
sediaan granul ekstrak daun 
Insulin (Smallanthus sonchifolius) 
termasuk dalam penelitian 
deskriptif. 
 
Alat dan Bahan 
Alat. Timbangan analitik, 
timbangan kasar, mortir dan 
stemper, ayakan, alat-alat gelas, 
perkolator, kertas saring, rotary 
evaporator, waterbath, oven, 
jangka sorong, klem dan statif, 
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corong, Bunsen, penangas air, dan 
stopwacth. 
  Bahan. Daun Insulin, 
etanol 70%, laktosa, wheat fiber, 
amylum  Manihot, mg. Stearat, 
talk, serbuk Mg, asam klorida, 
amil alkohol, HCL 2N, FeCl3, dan 
regensia mayer. 
 
Determinasi Tanaman 
Determinasi daun Insulin 
dilakukan dengan berpedoman 
buku Flora of Java, dengan cara 
mengamati struktur tumbuhan dan 
mencocokan pada kunci 
determinasi. 
 
Skrining Fitokimia 
 Identifikasi Flavonoid. 
Ekstrak sebanyak 2 mg dilarutkan 
kedalam aquadest 5 mL dan 
dipanaskan selama 1 menit, saring 
dan ambil filtrat. Masukkan serbuk 
Mg sebanyak 0,1 mg, larutan 
alkohol:asam klorida (1:1) 
sebanyak 2 mL, dan larutan amil 
alkohol sebanyak 2 mL kedalam 
filtrat yang telah disaring dan 
kocok kuat-kuat. Reaksi positif (+) 
ditunjukkan dengan warna merah 
atau kuning jingga pada amil 
alkohol (Ribinson, 1995).
 Identifikasi Saponin. 
Ukur air panas sebanyak 10 mL, 
ekstrak sebanyak 0,5 mL 
masukkan kedalam tabung dan 
kocok tabung selama 10 detik. 
Reaksi positif (+) terbentuknya 
buih yang stabil selama tidak 
kurang dari 10 menit setinggi 1 – 
10 cm. pada penambahan HCL 2N 
buih tidak hilang (Harborne, 
1987). 
  Identifikasi Tanin. Ukur 
air panas sebanyak 10 mL, ekstrak 
sebanyak 0,5 g masukkan kedalam 
tabung didihkan selama 15 menit 
dan saring. Filtrat hasil saringan 
sebanyak 5 mL ditambahkan 
pereaksi besi (III) klorida 1%. 
Reaksi positif (+) ditunjukkan 
dengan terbentuknya warna violet 
(Robinson, 1995) 
 Identifikasi Alkaloid. 
Ekstrak sebanyak 1 g tambahkan 
sedikit larutan HCL 2N panaskan, 
tambahakan larutan mayer. Reaksi 
positif (+) ditunjukkan terbentuk 
endapan menggumpal bewarna 
putih atau kuning (Robinson, 
1995). 
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Pembuatan Ekstrak Daun 
Insulin 
 Serbuk simplisia Daun 
Insulin yang diperoleh dari UPT 
Materia Medica Batu diekstraksi 
secara perkolasi dengan 
menggunkan pelarut etanol 70% 
sebanyak 8,49 L. filtrat yang 
diperoleh diuapkan dengan rotary 
evaporator hingga diperoleh 
ekstrak kental. 
 
Tabel 1. Formula Granul Ekstrak Daun 
Insulin 
 
 
Pembuatan Larutan Mucilago 
 Pembuatan larutan 
mucilage wheat fiber 2,5% yaitu 
ditimbang 7,5 gram serbuk wheat 
fiber kemudian ukur air panas 
sebanyak 75 mL kemudian serbuk 
ditaburkan diatas air panas dan 
biarkan hingga mengembang. 
 
Pembuatan Granul 
 Ekstrak, laktosa, dan 
amylum Manihot dimasukkan 
kedalam mortir aduk sampai 
homogen, masukkan mucilago 
wheat fiber kedalam mortir sedikit 
demi sedikit sambal digerus, ayak 
massa granul basah dengan 
menggunkan ayakan no 8 mesh. 
Granul dikeringkan pada suhu 500 
dalam oven. Granul kering diayak 
kembali dengan menggunkan 
ayakan no 8 mesh masukkan 
Mg.Stearat, talk, amylum manihot 
kedalam massa granul kering. 
 
Evaluasi Granul 
a. Uji Sudut Diam 
  Penetapan sudut diam 
dilakukan dengan menggunkan 
corong yang bagian atas 
berdiameter 12 cm, diameter 
bawah 1 cm dan tinggi 10 cm. 
Granul dimasukkan kedalam 
corong, lalu dialirkan melalui 
ujung corong dan ditentukan besar 
sudut diamnya dengan rumus : α = 
tan-1 H/D 
Persyaratan : uji dikatakan 
memenuhi syarat apabila  
- Sangat baik (α=25-30) 
- Baik (α=31-35) 
- Cukup (α=36-40) 
- Agak buruk (α=41-45) 
- Buruk (α=45-55) 
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- Sangat buruk (α=56-65) 
- Sangat-sangat buruk (α >66) 
(Hadisoewignyo dan Fudholi, 
2013) 
 
b. Uji Waktu Alir 
  Granul dimasukkan 
kedalam corong lalu dialirkan 
melalui ujung corong dan dihitung 
waktu alirnya. 
Persyaratan : 10 detik untuk 100 g 
granul (Hadisoewignyo dan 
Fudholi, 2013) 
 
c. Uji Susut Pengeringan 
  Timbang massa granul 
basah dan catat hasil 
penimbangan. Ovengranul dengan 
suhu 50ᵒ selama ±4 jam. Keluarkan 
dan timbang massa granul kering 
dan catat hasil penimbangan. 
Hitung prosentase susut 
pengeringan  dengan rumus : 
 	
 
 	
 × 100%  
Persyaratan : uji dikatakan 
memenuhi syarat apabila susut 
pengeringannya >20%-<60% 
(Goeswin Agus, 2012) 
 
d. Uji Kompresibilitas 
Masukkan granul sebanyak 
20 g kedalam gelas ukur 
100mL. ukur volume granul 
dan catat hasil pengukuran 
(V0). Ketuk helas ukur 
sebanyak 500 ketukan. Ukur 
volume granul setelah 
dilakukan pengetukan dan 
catat hasil pengukuran (V). 
Hitung prosentase 
kompresibilitas dengan 
rumus : I =



×  100% 
Persyaratan : uji dikatakan 
memenuhi apabila 
%Kompresibilitasnya < 20% 
(Parrot,1997) 
 
HASIL PENELITIAN 
Determinasi 
 Tanaman daun Insulin 
(Smallanthus sonchifolius) yang 
digunakan untuk penelitian 
dideterminasi di Materia Medica 
Batu. Hasil determinasi tanaman 
daun Insulin diperoleh kunci 
determinasi 1b, 2b, 3b, 4b, 6b, 7b, 
9b, 10b, 11b, 12b, 13b, 14a, 15a, 
109b, 120a, 122a. yang berarti 
bahwa sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
tanaman Smallanthi Folium atau 
Daun Insulin dengan spesies 
Smallanthus sonchifolius yang 
merupakan tumbuhan herba 
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menahun, dengan tinggi 1,5-3 Cm. 
Berbentuk silindris, bercabang 
hijau, daun sampai lima sumbu, 
warna bervariasi dari kuning 
sampai jingga terang, akar terdiri 
dari 4-20 akar berbonggol dengan 
panjang dapat mencapai 25 Cm 
serta berserat tipis. 
 
Pembuatan Ekstrak Daun 
Insulin 
 Serbuk simplisia Daun 
Insulin yang diperoleh dari UPT 
Materia Medica Batu di ekstraksi 
secara perkolasi dengan 
menggunkan pelarut etanol 70% 
yang diperoleh dari Panadia 
Laboratory Malang. Sebelum 
dilakukan proses ekstraksi 
perkolasi 10 bagian serbuk terlebih 
dahulu direndam menggunakan 
2,5 bagian pelarut etanol 70% 
selama 3 jam. Hasil perendaman 
dimasukkan kedalam bejana 
percolator dan alirkan cairan 
penyari. Filtrat yang dihasilkan 
diuapkan menggunkan rotary 
evaporator, kemudian hasil 
evaporator fipekatkan 
menggunkan waterbath hingga 
diperoleh ekstrak kental. Ekstraksi 
perkolasi tersebut menghasilkan 
randemen sebesar 11%. 
 
Skrining Fitokimia 
Tabel 2. Hasil Skrining Firokimia 
  
Hasil Uji Evaluasi Granul 
Tabel 2. Hasil Uji Evaluasi Granul 
 
  Sudut diam adalah sudut 
tetap yang terjadi antara timbunan 
partikel bentuk kerucut dengan 
bidang horizontal jika sejumlah 
serbuk dituang ke dalam alat 
pengukur. Sudut diam juga 
merupakan karakteristik fluiditas 
atau kecepatan alir yang 
berhubungan dengan kohesivitas 
antar partikel penyusun granul. 
Menurut Hadisoewignyo dan 
Fudholi, 2013 sifat granul terbagi 
menjadi beberapa sifat yaitu; 
Sangat baik (α=25-30), Baik 
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(α=31-35), Cukup (α=36-40), 
Agak buruk (α=41-45), Buruk 
(α=45-55), Sangat buruk (α=56-
65), Sangat-sangat buruk (α >66). 
Hasil uji sudut diam granul 
menunjukkan daya alir granul 
sebesar 30,71ᵒ yang menunjukkan 
bahwa daya alir granul tergolong 
daya alir yang baik karena masuk 
pada rentang sudut 30ᵒ - 35ᵒ.  
 Uji waktu alir granul 
sangat penting untuk diketahui 
karena uji waktu alir granul 
merupakan parameter kualitas 
granul yang akan dicetak. Uji 
waktu alir granul bertujuan untuk 
menjamin keseragaman pengisian 
kedalam cetakan tablet. Menurut 
Hadisoewgnyo, 2013 waktu alir 
yang baik yanitu 100 gram granul 
tidak lebih dari 10 detik. Hasil uji 
waktu alir grabul yang dilakukan 
menghasilkan waktu rata – rata 
sebesar 9,087 detik sehingga 
dikatakan granul yang dihasilkan 
tergolong granuk yang baik karena 
waktu yang dihasilkan kurang dari 
10 detik. 
 Uji susut pengeringan 
granul dilakukan untuk melihat 
tingkat kekeringan granul. 
Pengeringan granul yang baik 
akan menghasilkan granul dengan 
waktu alir yang baik sehingga 
granul akan kompak saat 
pencetakkan tablet dan dihasilkan 
tablet dengan bobot yang seragam. 
Menurut Goeswin Agus, 2012 
standart susut pengeringan granul 
yang baik adalah >20% - <60%. 
Pada pengujian susut pengeringan 
granul yang dilakukan 
menghasilkan susut pengeringan 
sebesar 54% hal ini berarti bahwa 
granul yang dihasilkan telah 
memenuhi standar susut 
pengeringan. 
 Selanjutnya adalah uji 
komprasibilitas. Uji 
kompresibilitas granul bertujuan 
untuk menentukan sifat alir massa 
granul saat membentuk massa 
tablet yang stabil dan kompak. 
Menurut parrot, 1970 standar 
kompresibilitas granul yang baik 
adalah <20%. Pada pengujian 
kompresibilitas granul didapatkan 
hasil sebesar 0,103%, hal ini 
menunjukkan bahwa granul dapat 
diprediksikan akan membentuk 
massa yang kompak saat proses 
pencetakkan yang nantinya akan 
berpengaruh pada kekerasan tablet 
yang baik karena uji 
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kompresibilitas merupakan uji 
yang berhubungan dengan 
ketebalan tablet. 
 
KESIMPULAN 
Hasil uji mutu fisik granul 
ekstrak daun Insulin (Smallanthus 
sonchifolius) dapat disimpulkan 
bahwa mutu fisik granul ekstrak 
daun Insulin sudah memenuhi 
persyaratan sesuai standar yang 
ada di literatur. 
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